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ABSTRAK

Pasal 14a sampai dengan 14f Kitab Undang-Undang Hukum Pidana mengatur tentang Pidana Bersyarat atau
yang biasa disebut dengan Pidana Percobaan, yang mana dihadirkan sebagai suatu bentuk penundaaan
pelaksanaan pidana penjara jangka pendek yang tidak perlu dijalani terdakwa,jika syarat yang ditentukan
hakim dipenuhi terdakwa.Selanjutnya pelaku kejahatan yang dijatuhi hukuman Pidana Bersyarat disebut
dengan Klien Pemasyarakatan Sebagaimana yang tercantum di dalam Pasal 42 ayat 1 Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan.Dengan adanya aturan tersebut yang mana terdakwa tidak
menjalani hukuman pidana penjara sebagaimana pelaku kejahatan lainnya melainkan dibimbing oleh
BAPAS. Adapun rumusan masalah yang akan penulis angkat pada penelitan kali ini yaitu bagaimana
pelaksanaan daripada pembimbingan Klien Pemasyarakatan yang dilakukan oleh BAPAS terhadap terpidana
bersyaratdan apa saja kendala-kendala yang terdapat dalam pelaksanaan Pembimbingan Klien
Pemasyarakatan tersebut.Dan tujuan penelitian iniuntuk mengetahui bagaimana pelaksanaan Pembimbingan
oleh Balai Pemasyarakatan dalam membimbing klien pemasyarakatan yang dijatuhi Pidana Bersyarat, serta
untuk mengetahui apa saja kendala yang dihadapi Balai Pemasyarakatan dalam pelaksanaan pembimbingan
dan bagaimana penanggulangan atau solusinya. Penelitian ini merupakan penelitian hukum yuridis sosiologis
dan sifat penelitian deskiptif dengan metode pengumpulan data melalui studi kepustakaan (/ibrary research)
dan wawancara (field research). Data yang diperoleh selama penelitian kemudian diolah dan dianalisa
dengan metode kualitatif, sehingga disajikan dalam bentuk pemaparan dan uraian hasil penelitian.Dari hasil
penelitian pelaksanaan pembimbingan di BalaiPemasyarakatan Kelas IA Padangtelah terlaksana berdasarkan
Peraturan Pemerintah (PP) Republik Indonesia Nomor 31 tahun 1999 tentang pembinaan dan pembimbingan
warga binaan pemasyarakatan. Dan juga penulis menemukan Kendala Kendala yang dihadapi oleh Balai
Pemasyarakatan seperti sarana dan prasarana yang kurang memadai dan SDM Balai Pemasyarakatan yang
banyaknya tidak sebanding dengan luasnya wilayah kerja Balai Pemasyarakatan kelas I A Padang Dari hasil
penelitian yang dilakukan maka dikemukakanlah beberapa saran sebagai berikut, Hendaknya pihak Balai
Pemasyarakatan dapat memperkirakan dengan tepat anggaran yang dibutuhkan serta mengusahakan
pengadaan sarana dan prasarana.
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